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ABSTRAK 

 

 SMP Unggulan NU Mojoagung Jombang merupakan Sekolah Menengah 

Pertama dengan visi yaitu Anggun dalam budi pekerti, Unggul dalam prestasi. 

Produksi video konten ini bertujuan untuk mengkaji platform Instagram sebagai 

media penunjang brand awarenss sekolah dalam meningkatkan citra yang sesuai 

dengan visi SMP Unggulan NU Mojoagung Jombang. Sepuluh data video konten 

yang diunggah selama periode tertentu digunakan sebagai data analisis. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa video konten “Apa yang Menarik di SMP Unggulan 

NU Mojoagung”, yang diunggah pada hari Selasa 16 September 2025 pukul 20:00 

WIB, memperoleh insight Instagram tertinggi dengan data 2.345 tayangan, 78 

likes, 6 komentar, 5 repost, dan 1 save. Keberhasilan ini dikaitkan dengan konsep 

yang informatif dengan penyuntingan yang menarik dan unik sehingga mampu 

menarik perhatian pengguna Instagram. Sebaliknya pada video konten 

“Pengalaman Belajar di SMP Unggulan NU”, yang diunggah pada hari Selasa 23 

September 2025 pukul 12:00 WIB, memperoleh insight Instagram terendah. Hasil 

ini menunjukkan bahwa pembahasan informatif yang monoton tanpa adanya efek 

visual dan hiburan menyebabkan kurangnya minat pengguna Instagram. Dengan 

demikian, variasi jenis konten yang strategis dalam penyampaian topik merupakan 

peran utama dalam menentukan tingkat data insight yang diperoleh. Temuan ini 

merekomendasikan untuk tetap mempertahankan informasi edukatif yang dikemas 

dengan memperhatikan visual, hiburan, dan pemilihan waktu unggah guna 

meningkatkan efektivitas konten brand awareness pada platform Instagram. 

 

Kata kunci: Instagram, konten, brand awareness 
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ABSTRACT 

 

SMP Unggulan NU Mojoagung Jombang is a Junior High School with a vision of 

being Graceful in character, Excellent in achievement. The production of this 

video content aims to examine the Instagram platform as a supporting medium for 

school brand awareness in improving the image in accordance with the vision of 

SMP Unggulan NU Mojoagung Jombang. Ten video content data uploaded during 

a certain period were used as analysis data. The analysis results show that the 

video content "What's Interesting at SMP Unggulan NU Mojoagung", which was 

uploaded on Tuesday, September 16, 2025 at 8:00 PM, obtained the highest 

Instagram insight with data of 2,345 views, 78 likes, 6 comments, 5 reposts, and 1 

save. This success is associated with an informative concept with interesting and 

unique editing so that it is able to attract the attention of Instagram users. In 

contrast, the video content "Learning Experience at SMP Unggulan NU", which 

was uploaded on Tuesday, September 23, 2025 at 12:00 PM, obtained the lowest 

Instagram insight. These results indicate that monotonous, informative 

discussions without visual effects and entertainment lead to a lack of engagement 

among Instagram users. Therefore, strategically varying the types of content 

presented plays a key role in determining the level of data insights gained. These 

findings recommend maintaining educational information packaged with attention 

to visuals, entertainment, and posting time to increase the effectiveness of brand 

awareness content on the Instagram platform. 

 

Keywords: Instagram, content, brand awareness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Beberapa tahun ini pendidikan dituntut untuk aktif dan kreatif dalam 

menonjolkan keunggulan atau ciri khas yang dimiliki oleh masing-masing 

sekolah, guna menarik minat orang tua dan calon peserta didik untuk masuk di 

sekolah tersebut. Lembaga pendidikan yang semakin beraneka ragam seperti 

pendidikan bertaraf internasional, sekolah islam terpadu, serta fasilitas sekolah 

yang lebih memadai dengan biaya yang terjangkau inilah yang menyebabkan 

munculnya kompetisi antarlembaga pendidikan. Dengan beragamnya lembaga 

pendidikan yang sekarang perlu adanya peningkatan pengetahuan informasi 

terkait sekolah tersebut. Informasi dan daya tarik sekolah ini dapat dikatakan 

sebagai brand yang akan membantu sekolah menjadi lebih unggul dibandingkan 

dengan yang lainnya. Brand inilah yang akan menjadi wajah, karakter, dan jiwa 

sekolah dalam pengenalan pada masyarakat. Sebelum orang tua dan calon siswa 

memilih instansi sekolah mana yang sesuai, mereka harus mengetahui brand 

awareness (kesadaran merk) pada instansi sekolah yang dituju.  

Brand awareness ialah seorang calon pembeli yang mampu mengingat 

serta mengenali suatu merk pada kategori tertentu (Humdiana dan Indrayani, 

2006). Brand awareness ini akan berpengaruh positif dalam meningkatkan 

popularitas sekolah, dengan adanya brand awareness ini akan menjadi titik pusat 

instansi agar dapat lebih unggul dibandingkan dengan pesaing lainnya. Brand 

awareness ini dapat ditingkatkan dengan teknologi informasi yang tepat dengan 

perkembangan yang sejalan dengan saat ini. Teknologi informasi ini akan 

membantu mempermudah dalam mendapatkan informasi yang diinginkan melalui 

media sosial yang sesuai dan relevan sebagai media pemasaran atau branding di 

lingkup instansi sekolah. 

Dunia digital menjadi salah satu kebutuhan penting pada warga milenial, 

karena masyarakat lebih mudah dalam berbagai aspek seperti mencari informasi, 

berkomunikasi, dan mengakses media sosial yang diantaranya ialah Instagram, 
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Tiktok, Whatsapp, Twitter, dan sebagainya. Sosial media menjadi salah satu media 

yang menarik untuk berinteraksi satu sama lain dengan cara berbagi sebuah 

konten yang berisi informasi edukasi, penawaran barang ataupun jasa. 

Penggunaan sosial media terbesar saat ini yaitu platform Instagram yang dapat 

mengakses dengan mudah dalam menyajikan dan mendapatkan berbagai macam 

konten. Dengan demikian, digitalisasi memiliki pengaruh di berbagai lini 

kehidupan. 

Digital marketing menjadi salah satu media pemasaran yang banyak 

diminati untuk mendukung berbagai kegiatan yang dilakukan. Penggunaan digital 

marketing dapat dilakukan perorangan, Perusahaan, ataupun layanan pendidikan 

dalam menarik konsumen dengan cara melakukan branding. Branding ini 

dilakukan untuk membangun citra atau image dengan tujuan menonjolkan suatu 

ciri khas dari instansi terkait. Pentingnya sebuah pembentukan ciri khas sangat 

dirasakan pada instansi pendidikan dalam menjaring calon peserta didik. Salah 

satu instansi pendidikan yang telah berupaya dalam membentuk branding yaitu 

SMP Unggulan NU Mojoagung. 

SMP Unggulan NU Mojoagung didirikan pada tahun 2002 oleh Majelis 

Wakil Cabang Nahdlatul Ulama (MWCNU) sekolah ini berlokasi di Jl. Sayid 

Sulaiman 153B, Desa Mancilan, Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Jombang. 

Tujuan didirikan sekolah ini ialah untuk mempersiapkan generasi yang cerdas, 

handal, dan berakhlakul karimah dengan mengintegrasikan pendidikan formal dan 

nilai-nilai keagamaan. SMP Unggulan NU Mojoagung menerapkan kurikulum 

yang memadukan antara Kemendikbud serta Kemenag. Survey dilakukan 

berdasarkan beberapa kategori antara lain yaitu Usia, Status, dan Daerah 

responden. Usia yang dituju kisaran 21 - >50 tahun dengan status orang tua dan 

wali calon siswa, dengan daerah yang berdasarkan pada rata-rata asal Siswa SMP 

Unggulan NU yaitu Kecamatan Mojoagung, Kecamatan Mojowarno, dan 

Kecamatan Sumobito. Menurut Asrulla dkk. (2023), sebaiknya ukuran sampel 

yang digunakan di antara 30-500 elemen. Berdasarkan hal tersebut penulis 

melakukan survey dengan sebanyak 50 responden untuk mendapatkan hasil 

survey secara kuantitatif.   
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Pada Gambar 1.1 Penyebaran form kuesioner terkait brand awareness 

SMP Unggulan NU Mojoagung dilakukan pada responden dengan range usia 21 - 

> 50 tahun. Dari total 50 responden ini menghasilkan responden usia 31-40 tahun 

sebanyak 20 responden, usia 41-50 tahun sebanyak 17 responden, usia > 50 tahun 

sebanyak 8 responden, dan usia 21-30 tahun sebanyak 5 responden. Hasil tersebut 

didapatkan karena pada rentan usia 31-50 tahun merupakan usia ideal sebagai 

orang tua calon siswa jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 1.2 diketahui bahwa dari total responden 50 orang, 

19 responden berasal dari Kecamatan Mojoagung, 17 responden berasal dari 

Kecamatan Mojowarno, dan 14 responden berasal dari Kecamatan Sumobito. 

Responden yang berasal dari Kecamatan Mojoagung merupakan responden 

tertinggi dikarenakan Lokasi yang bertepatan dengan Lokasi SMP Unggulan NU. 

Untuk hasil responden yang lainnya didapatkan berdasarkan rata-rata wilayah 

yang telah bersekolah pada instansi yang bersangkutan.  

16%

10%

40%

34% > 50

21-30

31-40

41-50

28%

38%

34%
Mojoagung

Mojowarno

Sumobito

Gambar 1. 1 Diagram Usia Responden 

Gambar 1. 2 Diagram Hasil Sebaran Responden 
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Pada Gambar 1.3 diperoleh data bahwa dari total responden yang 

menjawab kuesioner brand awareness SMP Unggulan NU 21 responden 

mengetahui SMP Unggulan NU Mojoagung, 29 responden tidak mengetahui 

instansi. Berdasarkan hasil tersebut diketahui bahwa walaupun kuesioner 

dibagikan pada daerah yang memiliki riwayat siswa yang telah bersekolah pada 

instansi, hal tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa branding SMP Unggulan 

NU masih kurang dibagikan secara luas. Dengan demikian brand awareness pada 

instansi perlu ditingkatkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Data pada Gambar 1.4 diperoleh melalui 21 responden yang mengetahui 

instansi, didapatkan data branding yang terlintas tertinggi yaitu 11 orang 

menyatakan sekolah biasa dan diikuti 6 orang menganggap Sekolah Religius. 

Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa branding sekolah yang kurang 

tersebar dengan baik. Dari Visi misi SMP Unggulan NU yang telah dijabarkan 

harapan instansi yaitu mendapatkan branding Sekolah Religius dan Berprestasi. 

58%

42% Tidak

Ya

6%

12%

53%

29% Sekolah Berkualitas

Sekolah Berprestasi

Sekolah Biasa

Sekolah Religius

Gambar 1. 3 Diagram Hasil Responden Apakah Mengetahui SMP Unggulan 

NU 

Gambar 1. 4 Diagram Hasil Branding Instansi yang Terlintas pada Responden 



 

5 
 

 Melalui wawancara pada tanggal 07 November 2023 dengan Faridah, 

S.Ag selaku Kepala Sekolah SMP Unggulan NU Mojoagung menyampaikan 

adanya kendala dalam meningkatkan informasi branding yang telah dilakukan 

oleh pihak instansi. Pihak instansi telah melakukan branding melalui media cetak 

dan media sosial. Pengenalan branding instansi dan kegiatan yang diadakan oleh 

instansi tersebut telah disebarluaskan dengan menggunakan media cetak seperti 

brosur, pamflet, dan terkadang menggunakan banner serta baliho untuk media 

yang lebih besar. Penggunaan media cetak tersebut telah disebarkan secara meluas 

meliputi beberapa kecamatan yang telah memilih SMP Unggulan NU Mojoagung 

sebagai sarana belajar siswa. Penyeberan media cetak ini telah meliputi dari 

Kecamatan Mojoagung, Kecamatan Mojowarno, Kecamatan Sumobito, 

Kecamatan Jogoroto, dan Kecamatan Peterongan yang merupakan zonasi wilayah 

instansi. Namun, kendati telah menyebarkan media cetak tersebut berdasarkan 

hasil survey kuesioner yang telah dilakukan dengan sampel 3 kecamatan ini, 58% 

tidak mengetahui SMP Unggulan NU Mojoagung. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media cetak melalui penyebaran brosur, pamflet, 

dan baliho kurang optimal dalam menyebarluaskan branding dan informasi 

instansi sesuai yang diinginkan. 

 Penyebaran informasi dan branding instansi juga dilakukan melalui media 

sosial yang terdiri dari facebook dan intagram. Kedua platform ini dipilih, karena 

menerut pihak instansi pada saat ini platform yang paling banyak digunakan 

antaranya yaitu facebook dan intagram. Namun penyebaran melalui media sosial 

ini juga kurang optimal. Menurut Faridah, S.Ag, penggunaan platform media 

sosial ini kurang memuaskan. Platform facebook dibuat pada tahun 2018 dengan 

menghasilkan data 558 pengikut dan 541 suka, sedangkan untuk platform 

Instagram dibuat pada tahun 2021 menghasilkan data 711 pengikut dengan 177 

konten. Dari kedua platform yang telah digunakan menurut kepala sekolah 

instansi memilih Instagram merupakan platform yang lebih baik dalam 

menyebarkan informasi dan branding yang diinginkan. Berdasarkan wawancara 

tersebut diketahui bahwa platform media sosial yang digunakan kurang optimal 

dalam membantu brand awareness instansi. Kurangnya penyebaran tersebut 
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melalui media sosial tidak menutup kemungkinan dikarenakan konten yang 

diunggah masih terdapat kekurangan dalam menarik sasaran target. 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Gambar 1.5 responden menjawab penyebab ketidaktahuan 

terhadap instansi yaitu 16 responden karena kurangnya informasi yang diperoleh, 

8 responden kurang tertarik dengan instansi dan 5 responden perbedaan wilayah 

kecamatan. Diagram ini linear dengan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah 

SMP Unggulan NU Mojoagung yang menyatakan penyebaran informasi dan 

branding kurang optimal. Kurangnya penyebaran informasi ini kemungkinan 

besar karena penggunaan platform media sosial yang kurang menarik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

27%

55%

18%

Kurang tertarik dengan instansi
Kurangnya informasi
Perbedaan wilayah kecamatan

Gambar 1. 5 Diagram Hasil Penyebab Ketidaktahuan Responden pada 

Instansi 

Gambar 1. 6 Tampilan Platform Instagram SMP Unggulan NU Mojoagung 
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Pada Gambar 1.6 menunjukkan bahwa akun Instagram 

@smpunggulannu_official ini mengikuti 279 orang, pengikut 711 orang dan 

posting 177 konten. Informasi terkait dengan instansi sudah disediakan secara 

singkat pada Bio Instagram instansi. Pada platform tersebut diketahui bahwa 

konten yang diangkat ialah kegiatan sekolah, prestasi sekolah, serta ucapan pada 

hari-hari tertentu. Hasil pada Gambar 1.7 menunjukkan angka viewers reels 

instagram sekolah berkisar di antara 400 hingga 1000 tayangan. Dengan jumlah 

konten yang disediakan diperoleh total engagement rate 4,5%. Hal ini dapat 

disebabkan oleh konten platform yang kurang menarik, belum memiliki konsep 

tema editing yang jelas dan rapi, serta judul konten yang kurang menarik. Oleh 

sebab itu, perkembangan platform menjadi lebih sulit mendapatkan tayangan yang 

tinggi dan stabil. Dengan mengetahui kendala tersebut, diharapkan penulis dapat 

melaksanakan project dalam pembuatan video konten dengan konsep editing yang 

menarik jelas dan rapi, serta menggunakan judul konten yang lebih trendy sesuai 

dengan sasaran untuk meningkatkan brand awareness pada SMP Unggulan NU 

Mojoagung pada wilayah cakupan instansi. 

 

Gambar 1. 7 Tampilan Platform Jumlah View Reels Instagram 
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 Hasil dari Gambar 1.8 menunjukkan bahwa menurut responden instansi 

memerlukan branding untuk meningkatkan brand awareness instansi dengan 

jumlah 45 responden. Branding sekolah strategi utama untuk membangun citra 

positif sebuah sekolah (Budiarti dkk., 2024).  Branding dapat membantu 

masyarakat dalam memahami keunikan dan keunggulan sekolah dan mudah 

diingat seperti halnya citra sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil Gambar 1.9 tersebut, 29 responden menyatakan 

branding melalui media sosial merupakan yang paling penting, dan selanjutnya 

menggunakan branding media cetak 12 responden menyatakan menggunakan 

brosur atau pamflet, dan 9 responden menggunakan baliho. Branding sekolah 

membutuhkan penerapan yang tepat dan konsisten untuk menghasilkan reputasi 

yang positif (Chairunnisa dkk., 2024). Dengan demikian menggunakan branding 

media sosial juga tetap membutuhkan konsisten dan proses yang tepat agar 

menghasilkan insight sesuai dengan yang diharapkan. 

 

9%

91%

Tidak

Ya

19%

23%58%

Branding Melalui Baliho

Branding Melalui Brosur/Pamflet

Branding Melalui Media Sosial

Gambar 1. 8 Diagram Pendapat Responden dalam Pentingnya Branding 

Sekolah 

Gambar 1. 9 Diagram Branding yang Diperlukan Instansi 
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Menurut hasil dari diagram Gambar 1.10 media sosial yang sesuai untuk 

branding menurut 32 responden ialah platform Instagram, 13 responden memilih 

platform tiktok, 5 responden memilih platform facebook. Menurut Aeni dkk. 2024, 

jumlah pengguna Instagram mencakup lebih dari 20% dari total populasi di 

Indonesia. Berdasarkan hal tersebut platform instagram dapat menjadi ruang 

untuk meningkatkan citra atau branding yang positif.  

 

 

 

 

 

 

 

 Hasil berdasarkan Gambar 1.11 diatas untuk meningkatkan branding 

sekolah perlu diadakan pembuatan video profil yang berisi terkait citra, visi misi, 

dan keunggulan yang ingin diinformasikan. Menurut Kanada dkk. 2025, video 

profil sekolah memiliki peranan yang sangat penting untuk memastikan bahwa 

pesan yang ingin disampaikan dapat tercapai dengan baik dan efektif.  Dengan 

demikian pembuatan video profil pada reels instagram dibutuhkan untuk 

meningkatkan brand awareness pada masyarakat. 

 Berdasarkan hal ini disebutkan bahwa instansi SMP Unggulan NU masih 

kurang optimal dalam membuat konten reels instagram sehingga like dan view 

yang didapatkan masih tergolong sedikit. Atas dasar uraian diatas maka SMP 

Unggulan NU membutuhkan konten reels instagram yang memiliki tema konsep 

100%

Ya

11%

64%

25%

Facebook

Intagram

Tiktok

Gambar 1. 10 Diagram Media Sosial yang Digunakan untuk Branding 

Gambar 1. 11 Diagram Pendapat Responden dalam Pentingnya Video Profile 
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rapi dan menarik untuk meningkatkan interaksi pada platform tersebut. Dengan 

adanya konten baru yang lebih menarik akan membantu meningkatkan brand 

awareness SMP Unggulan NU Mojoagung melalui media sosial Instagram. Hal 

ini sesuai dengan hasil survey Goodtats menunjukkan bahwa media sosial 

terbanyak dengan yaitu WhatsApp, kemudian Instagram, di posisi ketiga yaitu 

Facebook, Tiktok, dan Telegram (Goodtats, 2022). Instagram dapat menjadi 

platform yang sangat menguntungkan dalam menyebarluaskan informasi dan 

branding instansi dengan mendapatkan like dan view tinggi sebagi ukuran valid 

untuk mengevaluasi popularitas suatu konten.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber: Goodstats, 2022) 

  

Instagram sebagai bentuk media visual yang populer ini dapat 

menyampaikan informasi yang dinamis secara menarik dan memunculkan visi 

misi suatu instansi sekolah secara optimal. Penyampaian informasi ini dapat 

menggunakan video profil sekolah yang menjelaskan bagaimana branding dan 

kegiatan sekolah sehari-hari. Dengan hal ini siswa, orang tua, calon siswa dan 

wali murid, serta masyarakat dapat mengetahui dan merasakan seberapa potensial 

Gambar 1. 12 Platform Sosmed Paling Banyak Digunakan Orang Indonesia 

2022 
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instansi sekolah sebagai tujuan dalam saran belajar siswa. Video profil ini dapat 

dapat dipublikasikan dengan menggunakan reels instagram agar pesan dan 

branding yang disampaikan dapat tercapai dengan baik dan efektif. 

 Cara membuat konten yang menarik terdiri dari gaya video yang 

memperhatikan pemilihan lagu yang sesuai dengan konten yang dibuat, 

pengambilan klip video yang menarik dan baik (Sando dan Valentina, 2023). 

Berdasarkan hal tersebut pembuatan reels Instagram sebaiknya mengikuti 

beberapa pedoman yang telah diketahui agar mendapatkan tayangan dan suka 

yang lebih banyak. Pentingnya pembuatan video reels instagram yang baik dan 

menarik ini dapat meningkatkan pembagian informasi yang lebih optimal yang 

terdiri dari pengenalan dan branding instansi. Dengan demikian penggunaan 

video reels ini berjalan linier secara efektif dengan pertumbuhan yang semakin 

maju sehingga video reels ini tetap harus tepat sasaran sesuai yang ditargetkan 

instansi. Target sasaran yang tepat ini yaitu khususnya pada calon siswa dan wali 

murid, sasaran selanjutnya dapat ditujukan kepada masyarakat luas sehingga dapat 

berpengaruh pada jumlah peminat konten yang disediakan. Sasaran calon siswa 

dan wali murid ini diharapkan dapat memperoleh semua informasi dengan mudah. 

Oleh karena itu, pembuatan konten reels dengan memperhatikan proses 

pembuatan dan gaya video akan memengaruhi interaksi, dan ketertarikan pada 

instansi sekolah.  

Video reels terkait brand awareness sekolah akan menyebar luas secara 

otomatis setelah mendapatkan insight positif pada setiap konten yang dihasilkan 

oleh sekolah. Berdasarkan permasalahan yang dihadapi instansi dan dibandingkan 

dengan hasil rsponden yang diperoleh, dapat diketahui bahwa pembuatan video 

reels Instagram ini memiliki peran penting dalam meningkatkan brand awareness 

pada instansi sekolah. Konten akan dibuat dalam beberapa konten yang berbeda, 

yaitu pengenalan sekolah melalui visi misi sekolah, kegiatan sehari-hari sekolah, 

ekstrakulikuler sekolah, dan pendapat siswa terkait proses pembelajaran di 

sekolah. Hal tersebut dilakukan menggunakan konten yang lebih menarik dan 

berdampak positif dalam perkembangan konten instagram SMP Unggulan NU 

Mojoagung. 
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 1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, diketahui bahwa 

instansi pendidikan SMP Unggulan NU mengalami permasalahan, yaitu kendala 

dalam meningkatkan brand awareness sekolah, sehingga penyebaran informasi 

tidak optimal. Hal ini dapat dilihat dari salah satu platform media sosial yang 

dikelola yaitu Instagram @smpunggulannu_official yang memiliki insight 

engagement rate 4,5%. Dengan adanya permasalahan ini, maka penulis akan 

meningkatkan brand awareness melalui pembuatan konten video reels Instagram 

yang menarik dan tepat sasaran sehingga dapat meningkatkan insight, tayangan, 

dan suka pada akun platform, yang diharapkan akan berjangka panjang terhadap 

brand awareness SMP Unggulan NU Mojoagung. 

  

1.3 Tujuan 

Untuk meningkatkan brand awareness tentang SMP Unggulan NU 

Mojoagung melalui pembuatan video reels Instagram 

@smpunggulan_official. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang akan diperoleh dalam pembuatan karya tersebut yaitu: 

a) Bagi Penulis 

Melalui pembuatan karya video reels instagram SMP Unggulan NU 

Mojoagung, penulis dapat mengasah dan mengimplementasikan keterampilan 

serta kekreatifan dari ilmu teori dan praktek selama perkuliahan. 

b) Bagi Klien 

Melalui pembuatan karya video reel instagram, pihak sekolah dapat 

memperkenalkan kegiatan-kegiatan maupun menunjukkan prestasi yang telah 

dicapai kepada masyarakat luas. 

c) Bagi Program Studi 

Hasil pembuatan karya video reels instagram SMP Unggulan NU Mojoagung 

dapat dipergunakan sebagai referensi kepada mahasiswa prodi Informasi dan 
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Hubungan Masyarakat untuk pembuatan Tugas Akhir dengan tema yang 

serupa. 

1.5 Luaran 

Luaran atau output yang dihasilkan adalah berupa 10 video reels instagram 

dengan durasi masing-masing 1 menit yang akan dipublikasikan melalui 

media sosial SMP Unggulan NU Mojoagung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


